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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pendapatan dan keuntungan petani peminjam dan non 

peminjam kredit di LKM-A, dimana nilai signifikansi yang diperoleh < 0.05 

(0.001 < 0.05). Peminjaman kredit yang dilakukan pada LKM-A tersebut 

berpengaruh terhadap usahatani. Perbedaan pendapatan dan keuntungan terjadi 

karena jumlah produksi, pendapatan, dan penerimaan yang diperoleh petani 

peminjam lebih besar dibandingkan petani yang tidak meminjam kredit. 

Perbedaan antara pendapatan dan keuntungan yang diperoleh karena petani 

peminjam kredit memiliki modal yang tercukupi untuk memnuhi seluruh 

kebutuhan usahataninya. 

2. Terdapat perbedaan penggunaan pupuk, jumlah produksi, serta struktur biaya 

petani peminjam dan non peminjam kredit, dimana < 0.05 (T tabel > T hitung). 

Adapaun perbedaan tersebut terletak pada penggunaan pupuk, pemakaian 

tenaga kerja, jumlah produksi, hal tersebut terjadi karena perbedaan jumlah 

modal serta teknik budidaya petani padi sawah peminjam dengan petani padi 

sawah non peminjam kredit di LKM-A seperti pelaksanaan penyiangan, 

penanaman, serta pemupukan. 
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B. Saran 

1. Untuk wilayah yang secara sarana dan faktor penunjang dalam penyedia 

pembiayaan bagi petani dalam pelaksanaan kegiatan usahatani sebaiknya 

petani yang kekurangan modal melakukan peminjaman pada lembaga 

keuangan karena lebih menguntungkan bagi petani, dan dapat meningkatkan 

pendapatan dan keuntungan petani. 

2. Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) Anduring, sebagai lembaga 

keuangan yang mampu membantu usahatani petani padi dalam hal pemberian 

modal, sebaiknya LKM-A Anduring melakukan musyawarah dengan petani 

selain anggota LKM-A untuk menjelaskan sistem pinjaman dan cara 

pengembalian pinjaman, sehingga petani mau bergabung dan aktif dalam 

kegiatan LKM-A 

3. Kepada petani padi sawah yang keterbatasan biaya untuk modal ushataani 

sebaiknya melakukan pinjaman kepada lembaga keuangan, agar petani tidak 

selalu bergantung pada hasil pendapatan musim lalu serta akan terwujudnya 

kesejahteraan dalam keluarga petani. 

 


